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Korups sampai saat ini masih menjadi masalah besar di duniaglobal. Di Indonesia, skor indeks korupsi
berada pada nilai yang relatif rendah, yang menunjukkan kurangnya penanganan masal ah korupsi. Salah
satu langkah pencegahan korupsi di perusahaan adalah pengungkapan anti korupsi sebagai bagian dari
mangjemen risiko korupsi dari second line Principle 3 yang merupakan bagian dari Three Lines Model.
Penelitian ini dilakukan untuk menguji hubungan pengungkapan antikorupsi terhadap nilai perusahaan,
kemudian pengaruh komisaris yang merangkap jabatan, salah satu syarat fungsi pengawasan perusahaan,
terhadap hubungan antikorupsi dengan nilai perusahaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa
laporan tahunan sebanyak 34 sampel dan metode regresi data panel untuk analisis statistik. Studi ini
menemukan bahwa pengungkapan antikorupsi memiliki pengaruh terhadap firm value, hanya jika dilihat
dari masing-masing indeks penilaian GRI Standards, di mana pengaruh tersebut ada pada pengukuran GRI
205-1 yang memberikan dampak positif signifikan terhadap firm value, serta pengukuran GRI 205-3 yang
memberikan dampak negatif signifikan terhadap firm value. Kemudian, untuk pengaruh tidak langsung
dari busy directors memiliki hubungan signifikan positif baik pada anti-corruption disclosure secara
menyeluruh, maupun pada pengukuran GRI 205-1 dan 205-3. Hak ini menandakan bahwa busy

directors memperkuat hubungan positif antara GRI 205-1 dengan firm value. Sedangkan, untuk

pengaruh busy director pada hubungan GRI 205-3 dengan firm value yaitu memperlemah hubungan
negatif. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengungkapan
pencegahan korupsi dalam perusahaan, serta mengetahui jenis komisaris yang tepat agar perusahaan dapat
beroperasi |ebih optimal.

...... Corruption is still abig problem in the global world. In Indonesia, the corruption index scoreis relatively
low, indicating alack of handling of corruption. One of the steps to prevent corruption in companies

isthe disclosure of anti-corruption as part of corruption risk management from the second line of Principle 3
which is part of the Three Lines Model. This research was conducted to examine the relationship of anti-
corruption disclosure to firm value, then the influence of commissioners who hold concurrent positions, one
of the requirements for the company's supervisory function, on the anti-corruption relationship with firm
value. This study uses secondary data in the form of annual reports of 34 samples and a panel data
regression method for statistical analysis. This study finds that anti-corruption disclosure influences firm
value, only when viewed from each GRI Standards rating index, where the influence is on the GRI 205-1
measurement which has a significant positive impact on firm value, as well as the GRI 205-3 measurement.
which has a significant negative impact on firm value. Then, for the indirect influence of busy directors, it
has a significant positive effect on the relationship between the anti-corruption disclosure relationship both
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asawhole, on GRI 205-1 and 205-3 measurements on firm value. This right indicates that busy directors
strengthen the positive relationship between GRI 205-1 and firm values. Meanwhile, the effect of busy
directors on the GRI 205-3 relationship with firm valuesis to weaken the negative relationship. This
research is expected to increase awareness of the importance of disclosing corruption prevention in
companies and know the right types of commissioners so that companies can operate more optimally.



